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ABSTRAK

KENDALA GURU DALAM PEMBELAJARAN GEOGRAFI MATERI
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) KELAS X IPS SMA NEGERI 1
NATAR TAHUN PELAJARAN 2022/ 2023

Oleh

ARTIYA SELFI

Dalam proses pembelajaran materi SIG guru tidak hanya dituntut untuk
dapat menguasai materi saja dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi guru akan
memendapat tuntutan yang harus dipenuhi yaitu penguasaan materi SIG secara
teoritis maupun praktis. Untuk penyampaian materi SIG sangat diperlukan
keterampilan guru dalam pengoprasian SIG dan juga memerlukan media
pebelajaran SIG vyaitu seperangkat komputer serta software SIG untuk
memperagakan tahapan kerja SIG. dalam hal ini, sekolah sudah memiliki
laboratorium komputer yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran SIG,
namun hal tersebut  belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru geografi
dalam kegiatan pembelajaran SIG.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskribsikan kendala
guru geografi dalam pembelajaran Sistem Informasi Geografis (SIG) di SMA
Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2022/2023. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi deskriftif melalui pendekatan kualitatif. Sumber
data atau informan dari penelitian ini yaitu guru geografi kelas X di SMA Negeri
1 Natar. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi guru geografi
kelas X IPS di SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2022/2023 yaitu guru kurang
menguasai cara mempraktikkan software SIG pada perangkat komputer sehingga
pembelajaran SIG hanya dijelaskan secara teoritis karena media pembelajaran SIG
oleh guru geografi masin minim digunakan terutama penggunaan software SIG
pada perangkat komputer, dikarenakan saat guru mengenyam pendidikan S1 yang
mana pada saat itu belum ada praktik menggunakan software SIG sehingga guru
merasa kurang berkompetensi pada praktik SIG dengan komputer.

Kata kunci: Kendala Pembelajaran, SIG, Guru Geografi SMA, Software,
Pembelajaran Geografi



ABSTRACT

TEACHER CONSTRAINTS IN LEARNING GEOGRAPHY MATERIAL
OF GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS) CLASS X IPS SMA
NEGERI 1 NATAR FOR ACADEMIC YEAR 2022/2023

By

ARTIYA SELFI

In the learning process of geographic information system (GIS) material, teachers
are not only required to be able to master the material in teaching and learning
activities, but teachers will receive demands that must be met, namely theoretical
and practical mastery of GIS material. For the delivery of GIS material, teacher
skills are needed in operating GIS and also requires GIS learning media, namely a
set of computers and software GIS to demonstrate the stages of GIS work. in this
case, the school already has a computer laboratory that can be used as a GIS
learning medium, but this has not been fully utilized by geography teachers in GIS
learning activities. his study aims to identify and describe the constraints of
geography teachers in learning Geographic Information Systems (GIS) at SMA
Negeri 1 Natar in the 2022/2023 academic year. The research method used in this
study is a descriptive study using a qualitative approach. The data source or
informant from this study was a class X geography teacher at SMA Negeri 1
Natar. Data collection techniques used include interviews, observation, and
documentation. The results of the study showed that the obstacle faced by the
geography teacher for class X IPS at SMA Negeri 1 Natar in the 2022/2023
academic year was that the teacher did not know how to practice software GIS on
computer devices so that GIS learning is only explained theoretically because
geography teachers use minimal GIS learning media, especially usage software
GIS on computer devices, because when the teacher received an undergraduate
education, at that time there was no practice using itsoftware GIS so that teachers
feel less competent in GIS practice with compuiters.

Keywords: Learning Constraints, GIS, Geography Teacher, SMA, Software,
Learning Geograph
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu institusi yang memiliki peran sentral dan
strategis dalam proses pembangunan manusia seutuhnya. Peran dan fungsi utama
institusi  pendidikan adalah pemberdayaan insani, baik sebagai individu maupun
sebagai warga negara. Bagi individu, pendidikan adalah proses pemberdayaan
potensi diri sehingga dapat melahirkan manusia terdidik (educated person).
Sedangkan bagi warga negara, pendidikan adalah merupakan hak setiap warga
negara untuk mendapatkannya, sehingga melalui pendidikan dapat melahirkan
masyarakat pembelajar (leraning society). Manusia terdidik dan masyarakat
pembelajar dapat terwujud melalui praktek pendidikan yang berkualitas. Dengan
demikian, pendidikan yang berkualitas sangat penting dalam melahirkan manusia
terdidik dan masyarakat pembelajar, karena keduanya menjadi modal utama

dalam proses pembangunan bangsa.

Keberhasilan proses pembelajaran dapat ditentukan oleh beberapa komponen
penting. Komponen-komponen tersebut diantaranya guru sebagai tenaga pengajar
dalam menyampaikan semua materi pelajaran baik yang bersifat teoritis maupun
bersifat praktis, siswa yang berperan sebagai peserta didik dan memiliki
kewajiban mampu menangkap semua materi yang diberikan oleh guru, dan media

pembelajaran yang dapat membantu siswa menyerap materi yang disampaikan.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah (Permen No. 74 Th. 2008). Tugas dan tanggung jawab guru
sebagai pengajar yakni mengola pembelajar berjalan efektif, dinamis, efisien, dan

positif sehingga ditandai keterlibatan aktif antara guru sebagai pemberi inisiatif



awal dan peserta didik sebagai yang terlibat aktif selama pembelajaran. Sewaktu
guru memberikan suatu materi pelajaran pada peserta didik, maka guru dituntut
agar menguasai materi itu dan akhirnya mengharuskannya lebin paham dan
mengerti materi yang akan diajarkan pada peserta didik (Adiningsih, 2014).

Pembelajaran geografi merupakan pembelajaran tentang hakikat geografi yang
diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak
pada jenjang pendidikan masing-masing. Pembelajaran geografi membangun dan
mengembangkan pemahaman peserta didik tentang variasi dan organisasi spasial
masyarakat, tempat dan lingkungan pada muka bumi peserta didik didorong untuk
memahami aspek dan proses fisik yang membentuk pola muka bumi, karakteristik

dan persebaran spasial ekologis dipermukaan bumi (Permendiknas No. 22, 2006)

Pembelajaran Sistem Informasi Geografi dalam mata pelajaran geografi dapat
diidentifikasi menjadi tiga bentuk. Pertama SIG menjadi salah satu pokok bahasan
yang tentu saja tekanannya adalah pada mengajar atau belajar tentang SIG (teach
or learning about GIS), kedua menggunakan SIG untuk pembelajaran (learning
with GIS), ketiga menggunakan SIG untuk mengajar (teaching with GIS). Belajar
mengenai SIG berarti mempelajari SIG sebagai disiplin ilmu dengan memberikan
dasar teori dan praktek untuk bekerja di bidang sains informasi geografi, misalnya
belajar mengenai desain database, standar data, dan perolehan data. Praktek
seperti ini banyak dikembangkan di perguruan tinggi. Di Indonesia juga mengarah
kebentuk seperti ini, karena SIG masuk dalam kurikulum sebagai salah satu pokok
bahasan. Akibatnya guru dan siswa harus mempelajari SIG sebagai ilmu juga

sebagai media pembelajaran.

Pembelajaran geografi memerlukan media dan peralatan agar siswa dapat
mengetahui dan memahami proses kajian geografi dan lingkup yang dapat
diperankan dalam mengatasi masalah masyarakat dan pembangunan. Peralatan
dan media yang dipergunakan terutama yang berkaitan dengan informasi geografi
yang dipergunakan dalam kajiannya. Manajemen informasi geografi dilakukan
dalam sebuah sistem yang disebut sebagai Sistem Informasi Geografi (SIG).
Berdasarkan pola sistem maka SIG terdiri atas tiga fase, yaitu Masukan — Proses —

Keluaran. Pada masing-masing fase membutunkan media pembelajaran agar



terjadi proses belajar mengajar yang efisien, efektif, dan berarti (meaningful). Peta
dan citra (fotografik maupun satelit) merupakan media utama dalam pembelajaran
Geografi baik itu pada fase masukan, proses, maupun keluaran (lwan, 2013).
Maka dari itu, pengetahuan dan penggunan media pembelajaran SIG seperti
ArcGis menjadi kebutuhan dasar bagi profesi yang berkaitan dengan geografi
ataupun pengelola data spasial. GIS yang berbasis pada keilmuan geografi, telah
diperkenalkan di sekolah menengah di Indonesia. Oleh karena itu, tenaga pengajar
di sekolah menengah wajib memahaminya sebagai bagian dari materi
pembelajaran. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Struktur Kurikulum
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah  Aliyah  Kejuruan, di mana dalam
penyempurnaan pola pikir disebutkan pola pembelajaran alat tunggal menjadi
pembelajaran berbasis alat multimedia. Pada dasarnya kurikulum 2013 tersebut

berbasis pada keaktifan siswa melalui praktek langsung.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang diuraikan pada penelitian terdahulu,
menunjukan bahwa saat ini masih banyak guru geografi yang hanya
menyampaikan materi SIG berupa teori saja, guru masih jarang menyampaikan
materi tersebut dalam bentuk praktik. Guru tidak menjelaskan dalam bentuk
visual tentang bagaimana membuat peta yang berbasis komputer, dari proses
input, pengolahan basis data, manipulasi data, sampai keluaranya (misal: output
peta digital). Ketidakmampuan akan penguasaan praktik SIG tersebut dapat
mempengaruhi  kepercayaan diri para guru geografi, sehingga beberapa guru
geografi berkata bahwa materi tentang SIG adalah materi pelajaran geografi yang
sulit. konsep-konsep SIG tidak dapat dengan mudah dipahami jika seseorang tidak
memiliki pengalaman dalam mengoperasikan komputer dan software SIG.
Konsep-konsep SIG dapat dipahami jika seseorang telah mempraktikkan cara
kerja SIG (Sugandi, 2014).

Guru geografi seharusnya memberikan suatu materi pelajaran yang baik kepada
siswa, maka guru dituntut untuk menguasai materi tersebut. Dalam proses
pembelajaran materi SIG guru tidak hanya dituntut untuk dapat menguasai materi

saja dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi guru akan mendapat tuntutan yang



harus dipenuhi yaitu penguasaan materi SIG secara teoritis maupun praktis.
Dalam hal pembelajaran materi SIG, media komputer sangat dibutuhkan dalam
proses tahapan kerja SIG, sehingga dalam penyampaian materi SIG perlu
penguasaan materi dan keterampilan khusus terkait SIG. Teori adalah bahan dasar
materi yang akan diajarkan, jika guru benar-benar menguasai materi SIG tersebut
secara teori maka kesiapan dalam mengajar akan menjadi sesuatu yang ringan.
Terlebih jika guru tersebut mampu menguasai SIG secara praktis, misalnya
mampu membuat pemetaan berbasis komputer agar tidak terjadi kesenjangan
antara penguasaan Kompetensi Dasar (KD) SIG dengan penguasan materi SIG
oleh guru geografi. Dengan kurangnya penguasaan materi SIG oleh guru geografi
menyebabkan kurang berjalannya pembelajaran materi SIG. Materi SIG
mengandung muatan teknologi yang hanya bisa dipahami dengan baik setelah
dipraktikkan (Sugandi, 2014).

Tabel 1. Data Hasil Wawancara Penelitian Pendahuluan

No. Topik Pertanyaan Data Hasil Wawancara

1 Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Natar menerapkan Kurikulum
SMA Negeri 1 Natar 2013 revisi.

2 Ketersediaan sarana dan Sarana dan prasarana yang disediakan oleh
prasarana yang menunjang sekolah sudah cukup lengkap seperti adanya
pembelajaran SIG komputer, tetapi ketersedian software seperti

ArcGis yang digunakan untuk pemrosesan SIG
belum tersedia di sekolah tersebut.

3 Proses pembelajaran yang Dengan cara ceramah, diskusi kelas, dan ice
digunakan guru dalam breaking.
pembelajaran SIG di kelas

4 Kesulitan yang dialami guru Guru mengungkapkan masih mengalami
dalam menyampaikan materi kesulitan dalam menyampaikan materi SIG saat
SIG proses pembelajaran. Pembelajaran yang

dilakukan selama ini hanya bersifat teoritis saja,
guru menyampaikan materi SIG sebatas
pengetahuan yang terdapat di buku paket.
Sehingga dalam kegiatan pembelajaran belum
pernah dilakukan praktik pengoperasian SIG.

Sumber Tabel 1: Data Primer

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian pendahuluan yang dilakukan
melalui wawancara tak berstruktur dengan guru mata pelajaran geografi di SMA

Negeri 1 Natar pada tanggal 22 Agustus 2022, materi SIG masuk merupakan



salah satu materi ajar geografi yang tergolong sulit untuk diajarkan terlebin ada
perubahan dalam Kkurikulum sehingga materi SIG yang sebelumnya diajarkan di
kelas XII, saat ini diajarkan di kelas X, sehingga menurut penuturan guru geografi
di SMA Negeri 1 Natar, materi tersebut cukup sulit untuk siswa-siswi kelas X.
Guru mengungkapkan masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi
SIG saat proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan selama ini hanya
bersifat teoritis saja, guru menyampaikan materi SIG sebatas pengetahuan yang

terdapat di buku paket.

Untuk penyampaian materi SIG sangat diperlukan keterampilan guru dalam
pengoperasian SIG dan juga memerlukan media pembelajaran SIG yaitu
seperangkat komputer, scanner, printer, dan software SIG untuk memperagakan
tahapan kerja SIG. Sekolah sudah memiliki laboratorium komputer yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran SIG, namun hal tersebut belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh guru geografi dalam kagiatan pembelajaran
materi SIG. Hal tersebut menyebabkan munculnya kendala-kendala pembelajaran
yang dihadapi oleh guru geografi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
materi SIG.

Kendala guru dalam pembelajaran materi SIG adalah salah satu permasalahan
yang terus dihadapi oleh sistem pembelajaran geografi di lingkungan SMA Negeri
1 Natar. Terdapat empat guru yang mengajar mata pelajaran geografi di SMA
Negeri 1 Natar, namun peneliti hanya memilih satu diantaranya, lebih khususnya
yaitu guru yang mengajarkan materi SIG di jenjang kelas X untuk keperluan
penelitian. Berikut ini merupakan data guru geografi di SMA Negeri 1 Natar:

Tabel 2. Data Guru Geografi di SMA Negeri 1 Natar

Nama Guru Geografi  Status Jurusan Alumni Tahun
Kampus Kuliah
Nur Azizah D, S.Si. PNS S1 Geografi Manusia UMS 1991-
1997
Minto Asri, S.Pd. PNS S1 Pend. Geografi Unila 1990-
1996
Frida Magdalena, S.Pd.  Honorer ~ S1 Pend. Geografi Unila 2005-
2009
Fitria Ramadhani, S.Pd. Honorer  S1 Pend. Geografi Unila 2016 -

2020




Sumber Tabel 2: Administrasi Tata Usaha SMAN 1 Natar Bulan Maret 2023

Teknologi SIG hanya dipahami secara sederhana oleh guru dalam batas-batas
pengetahuan teoritis saja. Melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai kendala guru dalam pembelajaran geografi pada
materi SIG di SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2022/ 2023. Hal tersebut
dirasa perlu dilakukan untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dalam

pembelajaran geografi materi Sistem Informasi Geografis (SIG).

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini  adalah untuk mengetahui proses
pembelajaran SIG di SMA Negeri 1 Natar serta permasalahan yang berkaitan
dengan kendala-kendala yang dihadapi guru geografi dalam materi SIG di SMA
Negeri 1 Natar, kendala yang dimaksud vyaitu beberapa hambatan yang
menghambat jalannya pembelajaran untuk mencapai sasaran belaja, Khususnya
pada aspek guru dan aspek ketersediaan sarana dan prasarana, antara lain sebagai
berikut:
1. Aspek Guru
a. Penguasaan Guru Terhadap Materi SIG
Penguasaan materi dapat dilihat dari pemahaman guru terhadap materi
SIG baik secara teori maupun praktik. Indikatornya yaitu:

I.  Menguasai, apabila guru nemahami materi SIG (konsep dasar SIG,
komponen SIG, tahapan kerja SIG, serta pemanfaatan dan
penerapan SIG) dengan baik.

ii. Cukup menguasai, apabila guru cukup memahami materi SIG
(konsep dasar SIG, komponen SIG, tahapan kerja SIG, serta
pemanfaatan dan penerapan SIG).

iii.  Kurang menguasai, apabila guru kurang memahami materi SIG
(konsep dasar SIG, komponen SIG, tahapan kerja SIG, serta
pemanfaatan dan penerapan SIG).

b. Penguasaan Keterampilan Aplikasi SIG
Penguasaan keterampilan guru terhadap aplikasi SIG dapat dilihat dari

beberapa indikator, yaitu:



Menguasai, apabila guru memiliki kemampuan serta keterampilan
yang baik dalam mengoperasikan aplikasi SIG.

Cukup menguasai, apabila guru memiliki kemampuan serta
keterampilan yang cukup baik dalam mengoperasikan aplikasi SIG.
Kurang menguasai, apabila guru kurang memiliki kemampuan

serta keterampilan mengoperasikan aplikasi SIG.

c. Penerapan Metode Pembelajaran

Penerapan metode pembelajaran oleh guru terhadap materi SIG dapat

dilinat dari beberapa indikator, yaitu:

Efektif, apabila metode pembelajaran SIG yang digunakan sudah
memenuhi standar kemampuan dasar (KD) yang terdapat dalam
silabus geografi, serta materi SIG dapat dipahami murid dengan
baik.

Cukup efektif, apabila metode pembelajaran SIG yang digunakan
cukup memenuhi standar kemampuan dasar (KD) yang terdapat
dalam silabus geografi, serta materi SIG dapat dipahami murid
dengan cukup baik.

Kurang efektif, apabila metode pembelajaran SIG yang digunakan
kurang memenuhi standar pada kemampuan dasar (KD) yang
terdapat dalam silabus geografi, serta materi SIG kurang dipahami

dan sulit dimengerti oleh murid.

d. Penerapan Media Pembelajaran

Penerapan metode pembelajaran oleh guru terhadap materi SIG dapat

dilinat dari beberapa indikator, yaitu:

Efektif, apabila media pembelajaran SIG yang digunakan guru
dapat membantu guru dalam menjelaskan materi SIG, sehingga
materi SIG dapat dipahami murid dengan baik.

Cukup efektif, apabila media pembelajaran SIG yang digunakan
guru cukup membantu guru dalam menjelaskan materi SIG,

sehingga materi SIG dapat dipahami murid dengan cukup baik.



iii.  Kurang efektif, apabila media pembelajaran SIG yang digunakan
guru kurang membantu guru dalam menjelaskan materi SIG,
sehingga materi SIG kurang dipahami murid.

e. Latar Belakang Pendidikan Guru

Latar belakang pendidikan guru geografi menjadi salah satu faktor

keberhasilan guru geografi dalam mengajar materi SIG, oleh karena itu

dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu:

I.  Sesuai, apabila guru telah lulus sarjana pada jurusan atau program
studi pendidikan geografi/geografi murni dan telah mengikuti mata
kuliah SIG serta mengikuti praktik SIG secara modern, sehingga
dapat mempraktikkan ilmu tersebut saat mengajar materi SIG.

ii. Cukup sesuai, apabila guru telah lulus sarjana pada jurusan atau
program studi pendidikan geografi/geografi  murni dan telah
mengikuti mata kuliah SIG serta mengikuti praktik SIG secara
modern, tetapi tidak dapat mempraktikkan ilmu tersebut saat
mengajar materi SIG.

iii.  Kurang sesuai, apabila guru lulusan sarjana pada jurusan atau
program studi pendidikan geograf/geografi murni dan sudah
mengikuti mata kuliah SIG tetapi belum diajarkan praktik SIG
secara modern, sehingga tidak dapat mempraktikkan ilmu tersebut
saat mengajar materi SIG.

iv.  Tidak sesuai, apabila guru bukan lulusan sarjana pada jurusan atau
program studi pendidikan geografigeograii murni dan tidak
mengikuti mata kuliah SIG serta tidak mengikuti praktik SIG
secara modern, sehingga tidak dapat mempraktikkan ilmu tersebut
saat mengajar materi SIG.

2. Aspek Ketersediaan Sarana dan Prasarana
a. Sarana dan Prasarana Penunjang Pembelajaran SIG
Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang pemelajaran SIG di sekolah
menjadi faktor penting dalam mendukung proses pembelajaran SIG di

sekolah, indikatornya yaitu:



I.  Lengkap, apabila ketersediaan sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran sudah memadai dengan baik, seperti adanya
laboratorium komputer dengan terpasangnya aplikasi software
ArcGis, serta alat-alat lainnya yang mendukung pembelajaran SIG
seperti peta analog maupun digital, kompas, dan proyektor.

ii. Kurang lengkap, apabila ketersediaan sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran sudah memadai dengan cukup baik,
seperti tersedianya alat-alat yang mendukung pembelajaran SIG
seperti  komputer, peta analog maupun digital, kompas, dan
proyektor. Namun tidak ada aplikasi software ArcGis Yyang
menjadi komponen penting pembelajaran SIG.

iii.  Tidak lengkap, apabila ketersediaan sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran tidak memadai dengan baik, seperti tidak
tersedianya alat-alat yang mendukung pembelajaran SIG seperti
komputer, peta analog maupun digital, kompas, dan proyektor.
Serta tidak ada aplikasi software ArcGis yang menjadi komponen

penting pembelajaran SIG.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan focus masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apa saja kendala yang dihadapi
guru pada materi Sistem Informasi Geografis (SIG) di SMA Negeri 1 Natar Tahun
Pelajaran 2022/ 20237

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan kendala guru dalam pembelajaran Sistem
Informasi Geografis (SIG) di SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelajaran 2022/ 2023.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain:
1. Bagi Peneliti
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Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Iimu Pengetahuan
Sosial Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Lampung.

Bagi Guru

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dalam hal perencanaan
atau persiapan dalam pengembangan materi sistem informasi geografis (SIG).
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau rekomendasi
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Sistem Informasi
Geografis dengan menyediakan fasilitas dan prasana dengan kualitas yang
lebih baik.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Ruang lingkup objek penelitian adalah kendala guru dalam pembelajaran pada
pokok bahasan Sistem Informasi Geografis (SIG).

Ruang lingkup subjek penelitian adalah guru geografi kelas X IPS SMA Negeri
1 Natar Tahun Pelajaran 2022/ 2023.

Ruang lingkup tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Natar.

Ruang lingkup waktu penelitian adalah tahun 2022.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Geografi

Geografi merupakan ilmu pengetahuan yang mencitrakan dan menerangkan sifat-
sifat bumi, menganalisis gejala-gejala alam dan penduduk, serta mempelajari
corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi unsur-unsur
bumi dalam ruang dan waktu. (Bintarto dalam Handoyono, 2022).

Geografi sebagai ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena
geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks
keruangan (Seminar & lokakarya 1988).

Berdasarkan konsep ilmu geografi yang dikemukakan, dapat dilihat bahwa
geografi dan studi geografi berkenaan dengan: (1) permukaan bumi (geosfer), (2)
alam lingkungan (atmosfer, litosfer, hidrosfer, dan biosfer), (3) umat manusia
dengan kehidupannya (antroposfer), (4) penyebaran keruangan gejala alam dan
kehidupan termasuk persamaan dan perbedaan, serta (5) analisis hubungan dan
keruangan gejala-gejala geografi di permukaan bumi. Oleh Kkarena itu
pembelajaran geografi meliputi:

a. Alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan.

b. Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya.

c. Interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungan yang

d. memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat dipermukaan bumi.

e. Kesatuan regional yang merupakan perpaduan wilayah darat, perairan dan

udara di atasnya.

Ruang lingkup inilah yang memberikan ciri dan karakteristik pembelajaran

geografi yang akan diproses pada pembelajaran geografi. Materinya selalu digali
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dari permukaan bumi pada suatu lokasi untuk mengungkapkan corak kehidupan
manusia yang memberikan ciri khas kepada wilayah yang bersangkutan sebagai

hasil interaksi faktor-faktor geografis pada lokasi yang bersangkutan.

2. Pembelajaran Geografi

a. Definisi Pembelajaran Geografi

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru

sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik

(Darsono dalam Wahab & Roshawati, 2021). Pembelajaran adalah proses yang

diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana

belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap (Dimyati
dalam Adiputra, 2017). Tujuan umum pengajaran geografi menurut (Suharyono
dalam Juhadi, 2009) serta nilai-nilai yang dapat diperoleh, yang meliputi:

1. Mengembangkan cara berfikir untuk dapat melihat dan memahami interaksi
dan interelasi gejala-gejala fisis maupun sosial dalam konteks keruangan.

2. Menanamkan kesadaran bermasyarakat dan kesadaran akan Ketuhanan Yang
Maha Esa.

3. Menanamkan Kkecintaan tanah air dan mengetahui ketahanan dan pertahanan
negara serta dapat menanamkan rasa cinta dan hormat sesama manusia.

4. Memberikan kemampuan untuk membudayakan alam sekitar.

5. Mengembangkan ketrampilan untuk mengamati, mencatat, menginterpretasi,
menganalisis, mengklasifikasi dan mengevaluasi gejala-gejala serta proses-
proses fisis dan sosial dalam lingkungannya.

6. Mengembangkan ketrampilan membuat deskripsi, membuat peta dan membuat
komparansi wilayah.

7. Memupuk kesadaran ekologi dan kesadaran akan perlunya keseimbangan

potensi wilayah dan polusi.

Pembelajaran Geografi merupakan pembelajaran tentang hakikat geografi yang
diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak
pada jenjang pendidikan masing-masing. Pembelajaran geografi membangun dan
mengembangkan pemahaman peserta didik tentang variasi dan organisasi spasial

masyarakat, tempat dan lingkungan pada muka bumi peserta didik didorong untuk
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memahami aspek dan proses fisik yang membentuk pola muka bumi, karakteristik

dan persebaran spasial ekologis dipermukaan bumi (Permendiknas No.22, 2006)

Bidang kajian geografi di SMA meliputi bumi, aspek dan proses yang
membentuknya, hubungan kausal dan spasial manusia dengan lingkungan, serta
interaksi manusia dengan tempat. Sebagai suatu disiplin integratif, geografi
memadukan dimensi alam fisik dengan dimensi manusia dalam menelaah
keberadaan dan kehidupan manusia di tempat dan lingkungannya. Mata pelajaran
Geografi membangun dan mengembangkan pemahaman peserta didik tentang
variasi dan organisasi spasial masyarakat, tempat dan lingkungan pada muka
bumi. Peserta didik didorong untuk memahami aspek dan proses fisik yang
membentuk pola muka bumi, karakteristik serta persebaran spasial ekologis di
permukaan bumi. Selain itu peserta didik dimotivasi secara aktif dan kreatif untuk
menelaah bahwa kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi persepsi manusia

tentang tempat dan wilayah.

b. Tujuan Pembelajaran Geografi

Pada dasarnya semua guru geografi harus mampu menguasai dan menerapkan
pengetahuan pada sasaran utamanya yaitu peserta didik. Kemampuan guru dalam
menguasai  pengetahuan akan mempengaruhi  tingkat  ketercapaian tujuan

pembelajaran geografi.

Tujuan  pembelajaran  geografi adalah untuk membekali siswa dengan
pengetahuan, keterampilan serta perspektif geografi (Nofrion dalam Hadi, 2020).
Berdasarkan uraian tesebut, maka pembelajaran geografi itu harus diarahkan
untuk membentuk pengetahuan dan keterampilan peserta didik agar peduli
terhadap lingkungan sekitar, sehingga aplikasinyga mengarah dalam kehidupan

sehari-hari.

c. Kendala Pembelajaran Geografi Materi SIG

Kendala dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai halangan atau rintangan
yang dapat menggangu kelancaran kegiatan pembelajaran dalam mecapai tujuan
pembelajaran.  Dengan munculnya kendala-kendala tersebut, pembelajaran

menjadi kurang lancar. Begitu juga dengan siswa, kurang bersemangat mendalami
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pengetahuan yang diperolehnya di bangku sekolah. Jadi, dari pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa kendala guru dalam pembelajaran merupakan suatu
halangan atau rintangan guru dalam membantu, membimbing, dan mengarahkan
peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar sehingga tujuan pembelajaran
tercapai. Sesuai dengan profesionalismenya, menurut (Dalyono dalam Ginanjar.
dkk, 2018) guru akan menyebabkan kendala dalam pembelajaran jika:

1. Guru tidak berkualitas.

2. Hubungan guru dan murid kurang baik.

3. Guru menuntut standar pelajaran diatas kemampuan anak.

4. Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan belajar.

5. Metode yang digunakan guru tidak tepat.

Perkembangan teknologi menuntut guru berkompetensi menciptakan tujuan
pembelajaran  secara maksimal dan kompetitif. Harapan dengan tujuan
menciptakan hasil lulusan yang potensial baik dari segi akademis maupun non
akademis. Kondisi seperti ini menuntut guru geografi untuk menciptakan strategi
belajar secara inovatif dan kreatif. Materi SIG menjadi acuan dari prospek
pengembangan materi, karena memiliki peran cukup besar dalam aplikasi-
aplikasinya di lingkungan sekitar. Peran teknologi SIG sekarang juga semakin
inovatif dengan mengembangkan komponen-komponen software SIG yang lebih
sempurna, seperti salah satunya adalah ESRI merilis sebuah podcast tentang
perubahan versi ArcGIS 10.3 dan tersedia juga dengan versi yang lebih terbaru.
Perkembangan teknologi SIG tersebut alangkah baiknya guru juga bisa
mengaplikasikan penggunaan teknologi SIG sebagai media pambelajaran siswa
agar lebih menarik dan inovatif. Dari kondisi tersebut banyak kendala yang
dihadapi guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar tentang materi SIG di
lingkungan SMA vyaitu:

1. Guru kurang menguasai software SIG dan kesulitan mendapatkan softwarenya.
Alat dan media pembelajaran SIG kurang memadai.

Siswa kurang referensi yang mudah dipahami.

SIG diberikan pada siswa kelas X yang dirasa terlalu berat bagi siswa.

Sarana dan prasarana tiap sekolah berbeda-beda dan kurang.

o o > LN

Laboratorium belum ada di tiap sekolah.
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Guru geografi kurang menguasai software SIG dikarenakan sebagian besar guru
geografi merupakan angkatan tua, dan pada saat kuliah guru geografi hanya
memperoleh materi SIG berupa teori saja, belum ada praktik pengoperasian SIG
pada saat itu. Selain itu, sebagian besar guru geografi juga mengalami kesulitan
untuk mendapatkan software SIG terutama guru-guru yang mendapat tugas di
daerah-daerah. Sarana dan prasarana tiap sekolah berbeda, ada sekolah yang
sudah memiliki fasilitas modern, tetapi masih banyak sekolah yang minim sarana
dan prsarana. Perbedaan fasilitas tersebut biasanya terlihat antara sekolah yang
berada di desa dan di kota. Alat dan media pembelajaran SIG terbilang cukup
mahal, sehingga terkadang sekolah kurang mempertimbangkan untuk pembelian
alat-alat tersebut. Begitu pula dengan buku-buku referensi di perpustakaan.
Sebagian besar koleksi buku di perpustakaan adalah buku-buku paket, jadi untuk
buku referensi yang berhubungan dengan SIG seperti panduan praktikum SIG
belum tersedia.

a) Hal-hal yang dapat menjadi Kendala Guru dalam Pembelajaran SIG

1) Penguasaan Materi SIG

Bahan ajar merupakan bagian yang penting dalam proses belajar mengajar, yang
menempati kedudukan yang menentukan keberhasilan belajar mengajar yang
berkaitan dengan ketercapaian tujuan pengajaran serta menentukan Kkegiatan-
kegiatan belajar mengajar (Oemar Hamalik dalam Adiningsih, 2014). Penguasaan
guru terhadap  materi pelajaran sangat penting guna menunjang keberhasilan
pengajaran. Pentingnya penguasaan bahan ajar oleh seorang guru untuk
mencapai keberhasilan pengajaran. Guru harus membantu siswa dalam akalnya
(bidang ilmu pengetahuan) dan membantu agar siswa menguasai kecakapan
kerja tertentu (selaras dengan tuntutan teknologi), sehingga mutu penguasaan
bahan ajar para guru sangat menentukan keberhasilan pengajaran yang
dilakukan.

Pengetahuan bahan ajar oleh guru adalah salah satu faktor yang dapat
menentukan keberhasilan guru dalam pembelajaran (Woolfolk dalam Widoyoko,
& Rinawat, 2012). Oleh karena itu, agar guru berhasil dalam pembelajaran,

maka seorang guru harus menguasai bahan ajar yang akan diajarkan dengan
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sebaik-baiknya. Hal ini dipertegas oleh (Hudoyo dalam Ismail, 2010) bahwa
penguasaan bidang studi (bahan ajar), oleh guru akan sangat membantunya
dalam mengajar, sebab mengajar adalah suatu proses mengkomunikasikan
pengetahuan kepada peserta didik. Dengan demikian, kemampuan seseorang
dalam mengkomunikasikan pengetahuan sangat bergantung pada penguasaan
pengetahuan yang akan dikomunikasikannya itu. Hal ini berarti bahwa dalam
proses komunikasi dengan peserta didik, faktor penguasaan bidang studilah yang

dapat memampukan guru dalam mengkomunikasikan bahan ajarnya.

Penguasaan bidang studi oleh guru akan tampak dalam perilaku nyata ketika ia
mengajar. Penguasaan itu akan tampak pada kemampuan guru dalam
menjelaskan, mengorganisasikan bahan ajar, dan sikap guru. Semakin baik
penguasaan bahan ajar oleh guru, maka kemampuan guru dalam menjelaskan
dan mengorganisasikan bahan ajar juga semakin baik. Guru yang kurang mantap
penguasaan bidang studi atau kurang yakin apa yang dikuasai akan kehilangan
kepercayaan diri bila berada dalam kelas, selalu ragu-ragu, dan tidak dapat
memberikan jawaban yang tepat dan tuntas atas pertanyaan peserta didik. Hal ini
akan berakibat kurang baik dalam mengajarkan bahan ajar, sebab akan
merendahkan mutu pembelajaran dan dapat menimbulkan kesulitan pemahaman
oleh peserta didik. Lebih dari itu, guru yang tidak mengusai bidang studi (bahan

ajar) akan diremehkan oleh peserta didik.

Untuk dapat menguasai bahan ajar dengan mudah, guru perlu memperbanyak
membaca, mempelajari, mendalami, dan mengkaji bahan ajar yang ada dalam
buku teks maupun buku pelajaran. Penguasaan bahan ajar oleh guru adalah
kemampuan yang dimiliki guru dalam menerapkan sejumlah fakta, konsep,
prinsip dan keterampilan untuk menyelesaikan dan memecahkan soal-soal atau
masalah yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diajarkan. Beberapa
alternatif dalam upaya meningkatkan penguasaan materi bagi guru menurut
(Uzer Usman dalam Amin, 2018) antara lain:

1. Melalui musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), pendalaman materi dari

guru, oleh guru, dan untuk guru.

2. Melalui buku sumber yang tersedia atau kegiatan mandiri.
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3. Melalui ahli/ilmuwan yang bersangkutan.

4. Melalui pendidikan khusus.

2) Penguasaan dan Penggunaan Media Pembelajaran SIG

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sarana untuk menyalurkan pesan dan informasi
dari guru dan siswa. Penggunaan media pembelajaran akan memungkinkan
terjadinya proses belajar pada diri siswa dan dapat digunakan untuk
meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Media adalah alat yang secara
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdiri dari
antara lain buku, tape-recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide
(gambar bingkai) foto, gambar, grafik, televisi dan computer (Gagne & Briggs
dalam Rahayu, 2020). Dengan demikian, yang dimaksud media dalam penelitian
ini adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi

instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

(Hamalik dalam Rahmat, 2015) mengemukakan bahwa pemakaian media

pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi siswa. (Sudjana & Rifai dalam

Nurseto, 2011) mengemukakan manfaat media pembelajaran proses belajar

siswa, yaitu:

1. Pembelajaran akan lebih  menarik  perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pemanfaatannya
media tersebut harus menggunakan langkah-langkah yang tepat sehingga

pemanfaatannya akan lebih efektif dan efisien, dengan demikian tujuan dari
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pembelajaran dapat tercapai. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru
harus pandai dalam menggunakan media yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Oleh karena pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran, hal
tersebut akan menjadi kendala jika guru kurang memanfaatkan media dalam

proses pembelajaran.

b. Komputer sebagai Media Pembelajaran SIG

Dengan masuknya teknologi informasi khususnya komputer telah banyak
merubah tatanan dan peran pendidikan. Sebagai contoh dahulunya guru
merupakan sumber informasi yang utama bagi siswa dengan hadirnya komputer
melalui jaringan internet telah membuat guru bukanlah satu-satunya sumber
informasi  tapi informasi dapat diakses dari komputer melalui jaringan
internetnya. Proses pembelajaran yang disampaikan secara Kklasikal dengan
metode ceramah yang membosankan tapi dengan hadirnya teknologi komputer
menyebabkan  pembelajaran  dapat  dilakukan  secara  individual dan

menyenangkan.

Melalui pembelajaran berbantuan komputer telah memberi peran yang baru
kepada guru. Untuk dapat mengembangkan model pembelajaran berbantuan
komputer, maka guru harus bekerja sama dengan para ahli lain yang bertalian
dengan  komputer dalam  memprogram  pembelajaran.  Itu  memerlukan
pengetahuan yang mendalam tentang bahan pelajaran, tentang proses
pembelajaran, tentang jiwa dan perkembangan peserta didik dan yang jelas juga
harus tahu bagaimana berkomunikasi dengan komputer. Guru juga harus
mengenal kemampuan dan keterbatasan komputer dan harus mengetahui dalam
hal mana ia harus berperan untuk membantu peserta didik. Selain semua itu
harus menjadi kompetensi guru, pembelajaran berbantuan komputer tentu

menuntut memiliki kompetensi mengoperasionalkan komputer.

Media pembelajaran yang berkaitan dengan materi Sistem Informasi Geografis
terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat Ilunak (software).
Perangkat keras SIG adalah perangkat-perangkat fisik yang merupakan bagian
dari sistem komputer yang mendukung analisis geografi dan pemetaan.

Perangkat keras SIG terdiri dari beberapa bagian untuk menginput data,
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mengolah data, dan mencetak hasil proses. Perangkat keras SIG terdiri dari
mouse, digitizer, scanner, perangkat komputer, plotter, printer, screening,
Perangkat lunak digunakan untuk melakukan proses menyimpan, menganalisa,
memvisualkan data-data baik data spasial maupun non-spasial. Perangkat lunak

SIG diantaranya program R2V, Arcinfo, ArcView, dan ArcGIS.

Sebagai media dalam pembelajaran materi SIG, komputer memegang peranan
penting, karena semua tahap kerja SIG sebagian besar dilakukan menggunakan
komputer. Jadi, guru dituntut untuk dapat mengoperasikan komputer dan
memiliki keterampilan mengoperasikan program SIG. Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa komputer dan program SIG sangat dibutuhkan sebagai
media pembelajaran geografi materi  Sistem Informasi Geografis. Dengan
bantuan komputer dan program SIG, dapat memudahkan guru dalam
menjelaskan materi SIG vyaitu melalui praktikum. Sehingga keterampilan guru
dalam mengoperasikan komputer dan program SIG sangat diperlukan, jika hal
tersebut tidak terpenuhi maka akan menjadi kendala guru dalam pembelajaran
SIG.

3. Guru Geogarfi
a. Pengertian Guru

Guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai agen pembelajaran harus rnemiliki
empat kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi  kepribadian, dan kompetensi sosial. Mereka merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai  hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Dengan
demikian, guru menjadi aset strategis yan ¢ dituntut terus mengalami proses
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar (on going formatian) serta

memiliki kemampuan untuk melihat ke depan (Drost dalam Alim, 2022).

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah (UU No. 14 tahun 2005). Dalam Undang-Undang Republik
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Indonesia No. 14 tahun 2005 pasal 8, kompetensi guru meliputi kompetensi
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang akan didapatkan jika mengikuti pendidikan profesi.

1) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan pribadi yang dapat mencerminkan
kepribadian seseorang yang dewasa, arif dan berwibawa, mantap, stabil, berakhlak

mulia, serta dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.

2) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam memahami peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan peserta didik,
dan evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasi potensi yang

mereka miliki.

3) Kompetensi Sosial

Kompetensi guru selanjutnya adalah kompetensi sosial. Kompetensi sosial yaitu
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru untuk berkomunikasi dan bergaul
dengan tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua peserta didik, dan

masyarakat di sekitar sekolah.

4) Kompetensi Profesional

Kompetensi guru yang terakhir adalah kompetensi profesional. Kompetensi
profesional yaitu penguasaan terhadap materi pembelajaran dengan lebih luas dan
mendalam. Mencakup penguasaan terhadap materi kurikulum mata pelajaran dan
substansi ilmu yang menaungi materi pembelajaran dan menguasai struktur serta

metodologi keilmuannya.

Kompetensi tersebut menjadi acuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
agen pembelajaran. Penguasaan bahan atau materi pembelajaran merupakan salah
satu peran guru dalam proses pembelajaran yakni sebagai demonstrator. Namun
demikian, pelaksanaannya tidak berarti guru harus mendominasi proses
pembelajaran dan berperan sebagai sumber sentral pengetahuan bagi siswa.
Keberadaan program pembelajaran memiliki kedudukan yang strategis bagi
tercapainya pembelajaran efektif dan efisien. Untuk itu, kemampuan dan kemauan

guru membuat program pembelajaran menjadi tuntutan utama, karena program
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pembelajaran menjadi  pedoman atau acuan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran.

b. Pengertian Guru Geografi

Guru geografi adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatinan. Daldjoeni dalam (Nandi, Murtianto, & Pamungkas,
2020) mengemukakan lima kompetensi yang harus dimiliki guru geografi, yaitu:
(1) mempunyai perhatian terhadap masalah manusia; (2) mempunyai kemampuan
untuk menemukan sendiri faktor lokatif, pola regional dan relasi keruangan yang
terkandung oleh, ataupun tersembunyi di belakang gejala sosial;, (3) suka dan
mampu mengadakan observasi di lapangan; (4) dapat mensintesakan data-data
dari berbagai sumber; dan (5) mampu membedakan serta memisahkan kausalitas

yang sebenarnya.

Guru geografi adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan. Tugas membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah  kewajiban yang harus dilaksanakan oleh guru sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan tanpa ada
acuan yakni RPP, maka memberikan peluang terjadinya proses pembelajaran yang
tidak terarah, bailk pada pencapaian tujuan pembelajaran maupun tujuan

pendidikan. Artinya, pembelajaran menjadi suatu kegiatan yang tanpa arah.

4. Konsep Sistem Informasi Geografis

Pembelajaran SIG di SMA bertujuan untuk mengajarkan pengetahuan materi
SIG kepada siswa sehingga siswa mampu merumuskan konsep dasar SIG,
mengidentifikasi komponen-komponen SIG, tahapan kerja SIG, memberi contoh
mengoverlaykan peta transparansi, mengaplikasikan